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PROSPEK TRADISI PEMBUATAN GERABAH DI 
KAMPUNG GONEBALANO, PULAU MUNA

(SULAWESI TENGGARA)

Oleh: E.A. Kosasih 
J. PENDAHULUAN

Muna termasuk salah sa�u puJau di gugusan selatan 
Propinsi Sulawesi T enggara, dengan data arkeologi yany 
berupa lukisan gua. Selain lukisan gua, terdapat ting­
galan-tinggalan dari masa islam yang berupa makam­
makam kuna, dan barangkali terdapat pula sisa-sisa ar­
keologis dari masa klasik (pengaruh agama Hindu-Budha). 

Pulau Muna terletak memanjang dengan orient3si 
mendekati baratdaya-tin-1ur laut. Panjang pulau iri se­
ki tar 100 kilometer, dan dengan lebar antara 40 - SO 
kilometer. Di sebelah tin1urnya, terietak Pulau Buton 
yang tergolong paling lbesar di antara pulau-pulat.! di 
gugusan i tu (Kosasih, 1978). 

Pulau Muna mulai diteliti pada tahun 1977 yang 
Jalu, berdasarkan laporan dari pihak Direktorat Pening­
galan Sejarah dan Purbakala (sekarang Ditlinbinjarah) 
yang secara kebetulan 1Pada waktu itu sedang melaku­
kan pene11tian di Pulau Buton. Laporan itu menyebut­
kan bahwa di Pulau Muna terdapat lukisan-lukisan de­
ngan bentuk gambar yang tergolong unik. Kemudian di­
bentuklah tim kecil dari Pusat Penelitian Purbakala 
dan Peninggalan Nasional (sekarang Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional) sebagai usaha penjajagan terhadap 
laporan tersebut. Tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasi­
onal menemukan beberapa lukisan (istilah lokal: gam­
bara) di gua-gua Metanduno dan Kobori serta di ceruk­
ceruk La Sabo dan Tanqga Ara. Lukisan-lukisan itu se­
ring dilihat dan disaksikan oleh masyarakat petani di 
komplek perladangan liabalano, sehingga sekali waktu 
mungkin rneteka meriganggap perlu untuk melaporkan­
nya kep8da Kandepdikbud setempat (Kosasih, 1984). 
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Penelitian yang kedua dilakukan pada tahun 1984, 
yang mencakup juga beberapa gua dan ceruk baru, gua­
gua La Kolumbu, T oko dan Wabose serta ceruk-ceruk 
La Nsarof a dan Ida Malangi (Kosasih, 1984). Penelitian 
selan jutnya dilakukan pada tahun 1986, baik melalui 
survei maupun ekskavasi (Kosasih, 1986). Kegiatan eks­
kavasi baru dilaksanakan pada dua buah gua, yaitu Gua 
Metanduno dan Gua Kobori. Tujuan ekskavasi tersebut 
ialah untuk memperoleh data lebih lanjut, tidak saja 
lukisannya tetapi juga artef aktual dan non-artefaktual, 
untuk mengetahui hubungan antara satu temuan dengan 
temuan yang lain. 

Kedua gua tersebut digali karena keberadaannya 
yang strategis (luas, tidak lembab dan banyak sinar 
matahari), banyak lukisan dan banyak temuan permuka­
annya sebagai salah satu indikator penghunian. Padc1 
tingkat ekskavasi pendahuluan ini, baik dari gua Me­
tanduno maupun Gua Kobori, ditemukan sejumlah tu­
lang hewan besar dan kecil serta moluska air taw ar 
dan air laut. Data artef aktual hanya berupa pecahan 
gerabah dalam jumlah yang relatif sedikit. Pecahan ge­
rabah polos diperoleh dari Gua Metanduno, sedangka~ 
gerabah polos dan hias di temukan dari Gua Kobor: 
(Kosasih, 1986). Belum dapat dipastikan, apakah gera­
bah tersebut merupakan buatan lokal atau didatangkan 
dari luar Pulau Muna. Di Raha, ibukota kabupaten pu­
lau Muna, masih ada satu tempat industri gerabah tr a ­
disionil, yai tu di Kampung Gonebalalo, Desa Wpunta, 
Kecamatan T ongkuno. 
Kampung Gonebalano merupakan sebuah kampung kecil, 
yang terletak di tepi pantai timur, seki tar 5 kilometer 
dari kota Raha, atau kurang lebih 3 kilometer dari 
jalan raya. Jalan masuk ke kampung ini masih meru­
pakan tanah yang diperkeras, dan di beberapa bagian 
sudah ditimbun dengan batu gamping alas swadaya 
masyarakat setempat. 

Menurut keterangan Kepala Rukun Kampung berna­
ma La Ode Raaho (53 tahun), Gonebalano berpenduduk 
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seki tar 85 KepaJa Keluarga atau kurang lebih 483 jiwa. 
Sebagian besar penduduknya adalah nelayan, sedangk crn 
selebihnya merupakan pembuat grabah dan pedag e.1ng di 
pasar Raha. Mereka termasuk suku Labora tetapi bukan 
rnerupakan penduduk asli Pulau Muna, melainkan ber ci­
sal dari Pulau Buton -yang kernudian rnengemb a ra dcH1 
bermukirn di pantai ini secara turun temurun . Tida k 
diketahui dengan past i kap an mereka tib a di sini, na­
mun mercka rnasih rnampu mengembangkan kem ahir an ­
nya dalam men,buat gerab a h, yang kemungkinan pern ah 
dibawa da ri daerah asaln ya. Hal itu dapat dibukt ikan 
sampai S<Jut ini bahwa mcrek a masih m engan1bil bahan 
baku berupa tanah 1 iat dari seberang atau bek c1s ka 1T1-
pung halamannya pc.1da m as a lampau. 

II. PEMBUA TAN GERABAH 

Sebagaimana halnya dengan industr i..:industri gera­
bah tradisional lainnya yang masih hidup di Indonesi a , 
kegiatari pembuatan gerabah di Kampung Gonebalano, 
lebih dikenal dengan sebutan Wapunto, dilakukan oleh 
ka1j,n wanita. Sebaliknya kaum pria memiliki tugas 
khusus, yai tu mencari dan mengambil bahan baku beru­
pa tanah i iat dan pasir dar~ pantai Pulau Buton di se ­
berangnya. Tugas-tugas lain ialah membantu membuat 
adonan, membaknr gerabah mentah serta memasarkan­
ny2 kepada konsumen. Jar a ng sekali mereka menjualnya 
sendiri, oleh karena para tengkulak sudah langsung da­
Uing ke lokasi untuk membeli dan sekaligus m engambi l 
gerabah-gerabah tersebut. 

Da lam pembuatan gerabah bias anya terdapat isti­
lah-istilah lokal yang disesuaikan dengan pengertian-pe­
ngertian ya ng berlaku di tempat asalnya, meskipun ke­
giatan pembuatan gerabah itu bertujuan sa ma, mengha ­
si lkan jenis-jenis gerabah yang sama, dan menggunakan 
sarana yang juga sama. Istilah tersebut tentu akan sa­
ngat berlainan dengan istilah yang digunakan oleh para 
perajin gerabah dar i lokasi yang berbeda. Sebagai gam-
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ba'ran akan dijelaskan proses pembuatannya, sekaligus 
jenis-jenis sararianya yang dipakai, serta berbagai ben­
tuk gerabah yang dihasilkannya. (F oto: 1 ). 

----- - -~----
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F oto 1 : a. Nuhua; b. Basu; c. Kaihi; d. Bulusa; e. Kabu­
lusa; Bosu-bosu. 
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a. Proses Pembuatan 

Bahan baku pembuatan gerabah terdiri dHri tanah 
·tiat dan pasir laut yang halus, diambil dari pantai Pu ­
lau Buton. Tanah liat dan pasir yang masih basah itu 
dibungkus dengan lembaran plastik atau karung . goni 
agar tetap lembab, dan selanjutnya dibawa dengan pe­
rahu ke Gonebalano. Bahan baku ini kemudian diletak­
kan sementara di bawah panggung ruma,h para perajin. 
Pernbersihan dan pengolahan bahan baku biasanya -· dila­
kukan oleh kaum pria, yai tu dengan car a menginjak­
injak tanah liat tersebut sampai lumat dan kompak 
sambil membuang kerikil, akar-akar serta kotoran lain 
yang terbawa sebelumnya. Sementara itu, pasir laut di­
ayak dengan ayakan halus, sehingga diperoleh pasir 
yang lembut dan bersih. Kedua bahart---ini akhirnya di­
simpan diserambi yang tidak terkena cahaya matahari 
langsung, dan di tutup lagi dengan lembaran plastik atau 
kar ung goni yang bersih. 

Proses selanjutnya ialah mencampurkan kedua jenis 
bah an baku tadi dengan perbandingan 2 : 1, yakni 2 
bagian tanah liat dan satu bagian pasir halus. Kedua­
nya lalu dimasukkan ke dalam sebuah palungan (katum­
bu) yang terbuat dari kayu, kemudian ditumbuk dengan 
alu supaya bercampur secara merata dan menghasilkan 
adonan yang siap pakai. (F oto: 2). 

F oto 2 : Palungan kayu (katumbu). 
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Alat-alat yang digunakan dalari pembuatan gerabah 
di daerah ini, antara lain papan, tikar, ta tap pukul 
(kadopi), tatap landas (kakontu), pemukul kasar (kabeng­
kahua), pengerik (kalako) dan penghalus tepian (kalorio ). 
( foto: 3). Dalam perangkat ini ternyata tidak di temu­
kan alat putar (potter's wheel), sehingga dapat dipasti­
kan bahwa n1ereka belum mengenal teknik roda putar. 
Dengan demikian teknik yang digunakan adalah teknik 
pilin (coil-built), sebab teknik ini merupakan salah satu 
teknik pembuatan gerabah yang tertua pada masa pra­
sejarah (Cole, 1973: 148 ). 

F oto 3 : Alat-alat pembuatan• gerabah, terdiri dari: 
a. penghalus; b. dan c. pen1ukui kasar; d. dan e. 
ta tap pukul; f. ta tap landas. · 

Papan • alas yang dibuat dari kayu itu .. berbentuk 
bulat dengan garis tengah kira-kira 20 cm -dan tebalnya 
seki tar 1 cm, digunakan sebagai alas adonan dalam 
proses pembuatan awal. Dari adonan itu kemudian di-­
bentuk model-model gerabah· yang· dikehendaki, yaitu 
· dengan car a memutar-mutarkan papan tersebut ke kiri 
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atau ke kanan, sampai diperoJeh bentuk dasar. Model 
setengah jadi itu masih diJetakkan pada alas papan tadi 
dan demikian selanjutnya dalam setiap pembuatan mo­
del yang baru, sehingga diperlukan beberapa keping pa­
pan. Model setengah jadi i tu kemudian disempurnakan 
bentuknya setelah ia mencapai kelembaban tertentu. 
Untuk mendapat gerabah-gerabah yang dikehendaki, 
model-model setengah jadi i tu di lepaskan dari papan 
alasnya dan dipindahkan ke atas pangkuan si pembuat 
dengan alas tikar yang terbuat dari anyaman daun 
enau. Di sini teknik pi I in mulai diterapkan, yai tu de­
ngan cara menen1pelkan pilinan tanah adonan pada 
model-model tadi denga n memutarnya searah 1aru1n 
Jam. 

Alat-alat lain yang digunakan dapat diuraikan se-
bagai berikut: 

T otap pukul atau kadopi terbuat dari kayu biasa atau 
kayu pinang. Tatap pukul dari kayu biasa berbentuk 
bi lah t ombak bermata le bar, panjang 28 cm, lebar 
bilah 7 cm, lebar gagang 3 cm dan tebal gagang 1 
crn (F oto: 3 d). Tatap pukul dari kayu pinang ber­
bentuk persegi panjang, panjang 28 cm, lebar 4 cm 
dan tebal 1 cm. Kedua alat ini digunakan untuk 
menghaluskan proses sebelumnya. 

- Tatap landas dan kakontu terbuat dari batu karang 
dan batu kuarsa dengan bentuk dan ukuran yang ber­
variasi. Alat ini digunakan untuk melandasi bagian 
dalam gerabah ketika sedang dihaluskan permukaan­
nya. 

- Pemukul kasar atau kabengkahua dibuat dari bilah 
bambu berukuran panjang 28 cm, lebar 3.6 cm dan 
tebal 1 cm, atau kayu pinang. Bilah kayu pinang 
berukuran _.l?anjang 30 cm, lebar 5.2 cm dan tebal 1 
cm (foto: 3 c). Kedua jenis tatap pukul ini digunakan 
untuk penatapan awal setelah proses pemilinan sele­
sai, sementara permukaan masih kasar dan bergelom­
bang-gelombang. 
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- Pengerik atau kalako dibuat dari kuljt bambu yang 
dibentuk menyerupai lingkaran, ukuran garis tengah­
nya bervariasi antara 6 - 8 cm, tebal antara 1 - 1,5 
cm dan kedua tepinya masih tajam. Alat ini diguna­
kan untuk mengerik permukaan gerabah yang belum 
rata atau masih tebal, . namun secara khusus dipakai 
untuk membentuk gar is lengkung le her. 

- Penghalus tepian atau kalorio tidak saja berupa kain 
bekas atau sabut kelapa, tetapi juga dibuat dari se­
bi lah bambu berukuran kecil (F oto: 3 a). Ketiga jenis 
a lat ini digunakan secara bergantian, terutama untuk 
meratakan, menghaluskan serta melicinkan tepian­
tepian gerabah, termasuk . tangkai atau gagang pot 
bunga dan hiasan dinding, cucuk kendi, telinga perluk 
dan pegangan tutup. 

Setelah mengalami proses pengeqaan dengan meng­
gunakan berbagai jenis alat sederhana ter~ebut, maka 
gerabah-gerabah yang sudah · berbentuk barang jadi na­
mun masih mentah i tu .di jemur pada keteduhan pohon­
pohon atau rumah panggung. Hal irn -dimaksudkan agc:1r 
gerabah mentah i tu tidak mengalami keretakan, apabi la 
dijemur langsung pada terik matahari. - Jika cuaca baik 
maka proses penJemuran ini akan memakan waktu se­
lama 3 hari. 

b. Proses Pembakaran 

Proses pembakaran pada umumnya dilakukan de­
ngan sederhana, yai tu dengan menyusun gerabah men­
tah yang sudah kering di atas permukaan tanah baik di 
halaman rumah maupun di pantai. Susunan gerabah ini 
kemudian ditimbuni dengan bahan bakar berupa ranting­
ranting serta daun-daun yang kering, antara lain daun 
pisang, daun bambu, dan jerami. Mereka tidak menge­
nal tungku pembakaran maupun bahan bakar yang khu­
sus. 
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Seandainya jenis gerabah yang berbeda dibakar 
dengan cara bersama-sama, maka hasilnya akan menge­
cewakan sekali. Di satu pihak ada yang memperoleh 
pembakaran yang sempurna, tetapi di lain pihak ada 
yang mendapatkan panas yang tidak merata sehingga 
tampak kehi tam-hi taman dan bahkan sering retak-retak 
oleh karena itu setiap jenis dibakar tersendiri. Kapasi­
tas bakar berada pada kisaran jumlah antara 100 sam­
pai 300 gerabah mentah, lamanya pembakaran berlang­
sung antara 3 sampai 4 jam, sehingga dengan demikian 
mereka dapat melaksanakan proses pembakaran yang 
berikutnya, dari jenis gerabah lainnya. 

Mengingat proses pembakaran t e rsebut berlangsung 
di tempat yang terbuka, maka kemungkinan besar t.a­
nah yang diperoleh juga tidak akan mencapai suhu yang 
maksimal, apalagi dengao ,-nenggunakan bahan bak a r 
yang sangat sed e rhana. Be r dasarkan pengalaman dengan 
car a pembakaran tersebut tadi, maka suhu yang di tim­
bulkan hanya seki tar 400 sampai 600° Celsius saja. Se­
ringkali mutu pembakaran masih di bawah standar ~ 
meskipun hasilnya lumayan. 

c. Bentuk Gerabah dan Pola Hias 

Bentuk-bentuk gerabah yang dihasilkan dari Kam­
pung Gonebaiano ini, secara umum memiliki persamaan 
dengan situs-situs pembuatan gerabah tradisional lain­
nya di Wilayah Indonesia, baik jenisnya maupun kegu­
naannya. Gerabah yang diperkirakan mulai muncuf pada 
masa bercocok tanam sebagian besar berfungsi sebagai 
wadah (container), terutama yang ada kaitannya dengan 
kegiatan sosial-ekonomi, Y<:!_i tu berni lai konsumti f dan 
komodi ti perdagangan. Keti~a > sistem agama dan keper­
cayaan makin meningkat, gerabah ini tidak saja ber­
fungsi sebagai bekal kubur, tetapi juga digunakan seba­
gai sarana dalam melaksanakan upacara-upacara adat 
yang bersifat religis-magis (Bray . dan David Trump, 
1977: 188; Soejono et. · al., 1984: 267). Gerabah yang di-
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produksi oleh pengrajin dari Kampung Gonebalano juga 
sebagian besar memiliki nilai sosial-ekonomi, meskipun 
ada satu a tau dua jenis yang _·~ dipakai untuk keperluan 
yang bersi fat religi-magi, misalnya dalam upacara ke­
lahiran, pernikahan atau kematian. Benda itu antara 
lain periuk atau nuhua, yang digunakan sebagai wadah 
tembuni bayi yang akan dikuburkan. Kendi pendek atau 
bosu-bosu sering dipakai dalam upacara pernikahan dan 
kematian. 

Kerajinan tanah liat dari Kampung Gonebalalo in i 
menghasi lkan benda-benda yang berfungsi sebagai wa­
dah, dan non-wadah. Jenis-jenis wadah terdiri dar i 
tempayan, buyung, periuk dan kendi, sedangkan yang 
non-wadah · berupa pot bunga dan hiasan dinding yang 
bentuknya cukup artistik. Bentuk tempayan ada dua 
mac am, yai tu tempayan besar (bengki) dengan gar is te­
ngah badan berukuran seki tar 60 cm, dan tempayan se­
dang (bulusa) dengan garis tengah badan 41,5 cm. Ke­
dua tempayan 1n1 memiliki dasar yang rata dengan 
fungsi berbeda. Tempayan besar untuk tempat menyim­
pan persediaan ,air minum, sedangkan tempayan sedang 
dipakai untuk wadah beras. 

Buyung sebagai wadah untuk mengambil air, jugr1 
ada dua macam. Buyung pertama memiliki ketepian le­
bar (kaihi), sedangkan lainnya dengan tepian lebar (bo­
su). Keduanya mempunyai dasar yang bulat dengan 
garis tengah badan yang hampir sama yaitu 30 cm. 
Buyung bertepian tegak biasanya dibawa di atas kepala 
dengan alas kain atau anduk yang digulung, pada umum­
nya dilakukan oleh kaum wanita. Sebaliknya buyung 
yang sama dalam bentuk pikulan dari jalinan rotan di­
sebut salu, yang dibawa oleh kaum pria. 

Demikian pula dengan bentuk periuk tampaknya 
ada dua macam. Periuk pertama tanpa tutup dan sa­
ngat sederhana pembuatannya (nuhua), digt 1nakan untuk 
memasak air atau makanan yang sifatnya darurat. Pe­
riuk ini banyak dipakai oleh para peladang yang jauh 
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dari rumah mereka, di samping sebagai wadah tembuni 
bayi yang akan dikubur. Periuk kedua memiliki tutup 
dan dua telinga (kabulu-bulusa), berfungsi sebagai wa­
dah untuk memasak ikan atau membuat pindang. Kedua 
macam periuk tersebut memiliki dasar yang bulat dan 
ukuran gar is tengah badannya hampir sama yai tu 16 
cm. 

Dua bentuk benda gerabah yang tergolong non­
wadah adalah pot bunga dan hiasan dinding. Pot bunga 
memiliki badan seperti periuk berundak (karinasi ), de­
ngan tepian bersifat semu dan disambung dengan leher 
yang tinggi hingga tebal dan agak lebar. Di seki tar te­
pian semu terpasang dua tel inga. Sebaliknya hiasan 
dinding ini dibuat cukup unik, yaitu hanya setengah ba­
gian benda saja. Atau mungkin satu bentuk yang utuh 
kemudian dibagi ·dua secara simetrik,- dan selanJutnya 
keduanya dapat dijadikan sebagai hiasan dinding. Ben­
tuk artistik tampak pada teknik pembuatannya, yai tu 
dengan cara penyambungan bertingkat, dan setiap sam­
bungan di tandai dengan tepian semu dan sepasang te­
l inga. 

Pola hias yang diterapkan pada gerabah Wapunto 
rupariya tidak mengandung maksud-maksud tertentu, se­
lain hanya untuk menambah keindahan semata-mata. 
Pola hias yang paling sederhana adalah bermotif tum­
pal, terdiri dari beberapa variasi. Hiasan tersebut ha­
nya diterapkan pada sebagian kecil gerabah saja, anta­
ra lain tempayan besar (bengki), buyung bertepian tebal 
(kaihi) dan periuk tanpa tutup (nuhua). Sebaliknya pola 
hias yang termasuk motif kuna tampak pada tempayan 
sedang (bulusa), diterapkan pada sisi tepiannya yang 
lebar dengan teknik tekafl jari ( finger-tip). Kemudian 
periuk tertutup atau kabulu-bulusa memiliki hiasan 
pada ujung pegangan tutupnya dengan pola belimbing, 
sedangkan pada sisi tepian lebarnya diterakan pola hias 
dengan teknik tekan-kuku (nail-tip). Kendi pendek atau 
bosu-bosu memiliki pola hias dengan teknik tempel 
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yang di terakan di seki tar lehernya, sehingga menyeru-
pa i sebuah kalung. .-

Pola hias yang tergolong arkais, yang secara tradi­
sional berasal dari masa prasejarah, diperoleh bukti­
bukt.inya pada beberapa t emuan kereweng dari Gua Ko­
bori, __ Pulau Muna (Sulawesi Tenggara), ketika melaku­
kan ekskavasi yang pertama kalinya pada tahun 1986. 
Pola hias yang dimaksud terdiri dari motH -moti f tun:­
pal bersilang, ujung batang bambu kecil herg '."H';~: tengah 
6 mm, kuku, cukil, serta jala. 

If I. PEMASARAN DAN HAMBA TAN 

Usaha-usaha untuk memasarkan produksi benda­
benda gerabah sekarang ini rr1akin lama makin teras 2 
~.Jl it, oleh karena itu sudah terdesak barang-barany 
da ri bahan plastik dengan beberapa kelebihannya, yaitu 
r ingan tidak mudah pecah, dan tahan lama. lni berarti 
b ahwa benda-benda telah menghadapi saingan yang ti­
dak bakai te.r.goyahkan lagi, sehingga kegiatan pembuat­
annya pun makin lama makin berkurang serta menurun. 
Hal ini antara lain dapat dibuktikan dengan makin me ­
nyusutnya jumlah pengrajin di Kampung Gonebalalo, 
hingg a hanya tinggal 18 Kepala Keluarga saja yang 
masih aktif. Keadaan seperti itu cukup mencemaskan 
para ahli karena me t.od e, teknik dan pola pembuatan 
gerabah yang dike :1al sebagai sisa-sisa tradisi masa 
pr as ej a rah tersebut lama kelamaan akan punah. 

Perm iritaan konsumen terhadap gerabah dar, jenis­
jenis tertentu masih tetap ada dan masih berlangsung 
sampai sekarang meskipun usaha tersebut berjalan ter­
sendat-sendat, jenis-jenis yang dimaksud adalah tempa­
yan sedang (bulusa), buyung bertepian tegak (bosu) dan 
per1uk bertutup serta bertelinga {kabulu-bulusa). 

Mengenai sistem pemasaran yang dilakukan seka­
rang 1n1 tampaknya tidak memberikan harapan yang 
besar kep ada para perajin gerabah Wcipunto, ·oleh kare-
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na sudah dikuasai oleh beberapa tengkulak yang men1-
belinya dengan harga yang murah. Sebaliknya perajin­
peraJ1n itu sendiri mempunyai kecenderungan untuk 
menjual kepada tengkulak dari pada melemparkan lang­
sung kepada para konsumen, mengingat biaya transpo r-­
tasi yang besar. Tetapi ada jug ~ beberapa perajin yang 
menjajakan dagangannya ke dat ;-ah-daerah di Pulau 
Muna, baik melalui darat m aupun menyelusuri pantai. 
Bahkan pemasaran benda-benda gerabah inipun sarnpa1 
pula ke Kendari, Pulau But on, serta pulau-pulau lain di 
sekitarnya. 

IV. PE:::NUTUP 

Kasus gerabah Wapunto, terut.arna mengena1 proses 
kepunahannya, ternyata meland 2 pula beberapa situs 
industri gerabah tradisional di w;layah-wilayah Indone­
sia yang lain, misalnya di Jawa Barat. Lokas-lokasi 
pembuatan gerabah yang sempat diteliti oleh tim dari 
pusat Peneli tian Arkeologi Nasional antara lain Cang ­
kuang (Kabupaten Garut), Kuningan, Ciledug, lndram 2-
yu, Arjawinangun, Kandanghaur (Kotaniadya Cirebon) 
dan di Kabupaten Karawang, yang dilaksanakan pada 
tahun 1984. Para perajin gerabah tradisional di lokasi­
!okasr tersebut pada umumnya ;--r:asih dapat bertahan 
dengan tata-cara yang kuno, baik pola, bentuk maupun 
tehnik pembuatannya. 

Merosotnya jumlah perajin gerabah tradisional di­
sebabkan oleh merosotnya animo generasi muda seka­
rang terhadap kerajinan tangan dari bahan tanah liat 
ini, yang dianggapnya sebagai pekerjaan yang hina dan 
ketinggalan jaman. Sebenarny~ mereka inilah seyogya­
nya melanjutkan tradisi-tradisi kuno serta langka itu, 
sehingga generasi-generasi mendatang dapat mewarisi­
nya secara turun-temurun. 

Para perajin yang masih ada dan bertahan sarnpa ·i 
saat ini merupakan sisa-sisa generasi terdahulu dengan 
tidak muda lagi. Dukungan serta bantuan morH maupun 
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materiil dari Oepartemen Perindustrian Rakyat dan 
Koperasi Unit Oesa tampaknya� tidak ban yak menolong, 
mengingat pemasaran hasil produksinya juga kurang 
menguntungkan. Dengan demikian tampaknya tradisi 
pembuatan gerabah di lokasi-lokasi yang bersangkutan 
tetap memiliki prospek yang masih suram. 
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